BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menguji dan menganalisis pengaruh total aset,

piutang, utang, modal sendiri terhadap kinerja keuangan pada koperasi

syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Surya Buana dan Baitul Tamwil

Muhammadaiyah Surya Mitra Tulungagung. Berdasarkan hasil pengujian

ditemukan bukti bahwa:

1.

Total Aset memberikan kontribusi dan menentukan kinerja keuangan
pada koperasi syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Surya Buana
dan Baitul Tamwil Muhammadaiyah Surya Mitra Tulungagung.
Semakin tinggi aset yang dimiliki koperasi akan mendorong
peningkatan kinerja keuangan untuk tujuan kesejahteraan anggota.
Piutang memberikan kontribusi dan menentukan kinerja keuangan
pada koperasi syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Surya Buana
dan Baitul Tamwil Muhammadaiyah Surya Mitra Tulungagung. Hal
ini menunjukkan peningkatan kinerja keuangan didorong oleh
perkembangan piutang.

Utang memberikan kontribusi dan menentukan kinerja keuangan pada
koperasi syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Surya Buana dan
Baitul Tamwil Muhammadaiyah Surya Mitra Tulungagung. Hal ini
menunjukkan semakin mampu koperasi dalam mengelola persentase

utang dalam permodalan akan mendorong kinerja keuangan.
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4. Modal sendiri memberikan kontribusi dan menentukan Kkinerja
keuangan pada koperasi syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Surya
Buana dan Baitul Tamwil Muhammadaiyah Surya Mitra
Tulungagung. Hasil ini membuktikan bahwa permodalan memiliki
peran penting dalam menunjang kinerja keuangan koperasi. Adanya
tingkat perubahan modal sendiri berimplikasi pada perubahan kinerja
keuangan di masa yang akan datang.

5. Total aset, piutang, utang, dan modal sendiri memberikan kontribusi
dan menentukan kinerja keuangan pada koperasi syariah Baitul
Tamwil Muhammadiyah Surya Buana dan Baitul Tamwil
Muhammadaiyah Surya Mitra Tulungagung. Semakin tinggi total aset,
piutang, utang, dan modal sendiri yang dimiliki koperasi akan
mendorong peningkatan kinerja keuangan untuk tujuan kesejahteraan

anggota dan pengembangan usaha koperasi syariah.

B. Implikasi
Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis maupun teoritis,
sebagai berikut:

1. Implikasi Praktis
a. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa faktor pendorong kinerja
keuangan koperasi yaitu total aset, persentase piutang atas aset,
persentase utang atas modal, modal sendiri yang mampu
dibangun. Hasil ini mengandung implikasi agar kedepannya pihak
BTM Surya Buana dan BTM Surya Mitra lebih memperbaiki

pengelolaan atas manajemen aset, pemproporsian struktur modal



133

yang tepat dan mewujudkan model pengelolaan dana untuk
pinjaman yang lebih cermat.

b. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor dominan dalam
penentu kinerja keuangan yang lebih baik yaitu variabel total aset
dan utang. Hasil ini memberi implikasi agar kedepannya pihak
BTM Surya Buana dan BTM Surya Mitra lebih mengupayakan
peningkatan total aset dan melakukan manajemen aset dengan
lebih baik terutama aset yang memiliki nilai penyusutan. Lebih
jauh lagi, penentuan struktur modal juga sangat perlu diperhatikan
agar perimbangan sumber modal dari utang dan modal sendiri

dapat teroptimalkan.

2. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini menunjukkan faktor penentu keberhasilan lembaga
koperasi simpan pinjam syariah dalam memaksimalkan kesejahteraan
anggotanya. Penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan
khususnya dalam bidang perkoperasian di Indonesia pada umumnya.
Hasil penelitian juga sekaligus mengkonfirmasi teori yang ada apakah
masih layak diterapkan pada kondisi ekonomi saat ini atau dibutuhkan

perkembangan pemikiran untuk kajian perkoperasian.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, implikasi dan

kesimpulan, peneliti menyarankan beberapa hal berikut ini:
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Bagi pihak BTM Surya Buana dan BTM Surya Mitra

1)

2)

3)

Perlu memperhatikan pengelolaan penggunaan keuangan
terutama piutang guna mengoptimalkan kemanfaatan melalui
ekspansi  atau intensifikasi  produk pinjaman dengan
memperhatikan segmentasi keanggotaan.

Pengelolaan sumber modal yang berasal dari utang, modal
sendiri, serta modal lembaga perlu memperhatikan komposisi
sesuai struktur keuangan koperasi syariah.

Unsur lain yang patut diperhatikan perlu adanya kombinasi daya
dorong dan daya dukung nilai-nilai kearifan lokal dalam
membangun peradaban mengatasi kesulitan membangun Kkerja
sama yang lebih luas dalam bingkai kehidupan ekonomi nyata
serta peradaban yang lebih bermartabat sesuai nilai-nilai
kejujuran, keterbukaan, tanggung jawab sosial serta kepedulian

terhadap sesama.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih mengeksplor

informasi kualitatif dengan nara sumber peminjam. Selanjutnya,

sampel koperasi lebih diperbanyak (skala lebih besar) untuk

mendapatkan gambaran yang lebih utuh berkaitan dengan variabel

penentu kinerja keuangan.



